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Fuzzy Time Series method is based on fuzzy set theory and linguistic 

variable concepts. This method converts data into variables in linguistic 

variables to get fuzzy relations. Fuzzy Time Series is a method that can 

predict limited historical data with a small error rate. In forecasting 

calculations using Fuzzy Time Series, the number of intervals is 

determined by researchers at the beginning of the forecasting process 

and the determination of the number of intervals can affect the 

formation of fuzzy relationships and the results of forecasting 

calculations. The purpose of this study was to obtain the forecasting 

results of Urea Fertilizer Demand in Blora Regency based on 3 years of 

Demand data from 2015 to 2017 with quite accurate results by applying 

the fuzzy time series method. Fuzzy time series methods used are the 

Fuzzy Time Series Chen method and the Fuzzy Time Series Cheng 

method. Fuzzy Time Series Method Chen performs calculations with a 

simple method using Cheng's method of doing calculations by applying 

forecasting and giving weight to the repeated fuzzy relations. To 

participate in order to obtain the best model, the Mean Absolute 

Percentage Error (MAPE) is used, the smaller the MAPE obtained, the 

better the forecasting result is. The best method obtained is the Cheng 

Fuzzy Time Series method which has a smaller error value of MAPE = 

7% compared to the Fuzzy Time Series Chen method with MAPE = 

11%. 
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PENDAHULUAN 

Pertanian adalah kegiatan pemanfaatan 

sumber daya hayati yang dilakukan manusia 

untuk menghasilkan bahan pangan, bahan baku 

industri, atau sumber energi, serta untuk 

mengelola lingkungan hidupnya (Fadhillah 

2011). Untuk menghasilkan bahan pangan 

(beras, umbi-umbian, sayur-sayuran, dan lain-

lain) yang baik di perlukan nutrisi untuk 

menyuburkan tanaman tersebut yang berupa 

pupuk. Pupuk merupakan salah satu sumber 

nutrisi utama yang di berikan pada tumbuhan. 

Dalam proses pertumbuhan, perkembangan 

tumbuhan setiap hari membutuhkan nutrisi 

berupa mineral dan air. Nutrisi yang di butuhkan 

oleh tumbuhan di serap melalui akar, batang dan 

daun. Nutrisi tersebut memiliki berbagai fungsi 

yang saling mendukung satu sama lainnya dan 

menjadi salah satu komponen penting untuk 

meningkatkan produktivitas pertanian (Fitriana, 

2013). 

Dipihak lain laju peningkatan produksi 

tanaman semakin menurun disebabkan beberapa 

faktor seperti tidak efisiennya penggunaan 

pupuk anorganik, terjadinya degradasi lahan, 

adanya gangguan lingkungan seperti kekeringan, 

kebanjiran, dan gangguan Organisme 

Pengganggu Tanaman (OPT) (tikus, penggerek 

batang, hama wereng dan penyakit (kerdil 

hampa, kerdil rumput, tungro, dll) (Surdianto, 

2014). Sehingga banyak variasi pupuk  untuk 

digunakan sebagai sumber nutrisi agar 

mendukung kebutuhan pertumbuhan tanaman 

(Napitupulu, 2010). Ada beberapa varietas jenis 

pupuk kimia yang banyak diminati petani untuk 

membantu proses tanaman tersebut lebih cepat 

panen, Salah satunya adalah jenis pupuk pupuk 

urea. Pupuk urea adalah pupuk kimia yang 

mempunyai kandungan unsur nitrogen dalam 

kadar yang tinggi mencapai 46 persen.  

Menurut Song dan Chissom (1993), 

sistem peramalan dengan metode fuzzy time 
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series dilakukan dengan cara menangkap pola 

dari data sebelumnya kemudian data tersebut 

digunakan untuk memproyeksi data yang akan 

datang. Dalam perhitungan peramalan 

menggunakan fuzzy time series, panjang interval 

telah ditentukan diawal proses perhitungan. 

Penentuan panjang interval sangat berpengaruh 

dalam pembentukan fuzzy relationship yang 

tentunya akan memberikan dampak perbedaan 

hasil perhitungan peramalan. Oleh karena itu, 

pembentukan fuzzy relationship haruslah tepat 

dari hal ini mengharuskan penentuan panjang 

interval yang sesuai. 

Penelitian sebelumnya mengenai 

peramalan pernah dilakukan oleh Fadillah 

(2017) dengan menggunakan data harga bahan 

pokok yang meliputi cabai, bawang merah dan 

beras melakukan Perbandingan Model chen dan 

model cheng pada Algoritma Fuzzy Time Series.  

Metode yang paling baik digunakan adalah 

Fuzzy Time Series Cheng menghasilkan nilai 

MAPE di bawah 20% (Fadhillah, 2017). 

Dalam permasalahan yang dihadapi 

dalam mengadakan analisis pupuk pertanian 

urea adalah mengukur permintaan sekarang dan 

meramalkan kondisi-kondisi tersebut pada masa 

yang akan datang (Haris, 2010). Mengukur 

permintaan sekarang berarti menganalisa 

kondisi sekarang dan sebelumnya sebagai 

sumber informasi untuk memprediksi keadaan 

yang akan datang dengan asumsi keadaan masa 

lalu akan berulang lagi dimasa depan. Sehingga 

dalam penelitian ini perlu menjelaskan hasil dari 

penelitian yang baik untuk memprediksi 

(meramalkan) masa depan yang diperkirakan 

dalam jumlah (Kwintal). Metode fuzzy time 

series mempunyai kelebihan antara lain adalah 

proses perhitungannya tidak membutuhkan 

sistem yang rumit seperti pada algoritma 

genetika dan jaringan syaraf, metode ini juga 

dapat menyelesaikan masalah data historis 

berupa nilai-nilai linguistik. Fuzzy time series 

yang digunakan dalam penelitian Khanty adalah 

fuzzy time series dengan metode Cheng dan 

metode Chen, metode Cheng yang menerapkan 

peramalan memiliki ukuran kesalahan lebih 

kecil. Hal ini yang menjadi alasan untuk 

penelitian peramalan menggunakan fuzzy time 

series cheng. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Time Series 

Analisis time series adalah salah satu 

prosedur statistika yang diterapkan untuk 

meramalkan struktur probabilistik keadaan 

yang akan terjadi di masa yang akan datang 

dalam rangka pengambilan keputusan (Aswi 

dan Sukarna, 2006). Data time series 

merupakan data yang terdiri atas satu objek 

tetapi meliputi beberapa periode waktu 

misalnya data harian, mingguan, bulanan, 

tahunan, dan lain-lain (Makridakis dkk, 1999) 

 

Logika Fuzzy 

Logika fuzzy pertama kali dikembangkan 

oleh Lotfi A. Zadeh melalui tulisannya pada 

Tahun 1965 tentang teori himpunan fuzzy. 

Logika fuzzy adalah metode berhitung dengan 

variabel kata-kata (linguistic variable), sebagai 

pengganti berhitung dengan bilangan. Istilah 

fuzzy berarti kabur atau tidak jelas, namun sistem 

fuzzy yang dibangun untuk memodelkan 

peramalan tersebut tetap mempunyai cara kerja 

dan deskripsi yang jelas berdasarkan pada teori 

logika fuzzy (Kusumadewi dan Purnomo, 2013). 

Fuzzy Time Series 

FTS pertama kali dikembangkan oleh 

Song dan Chissom pada Tahun 1993. FTS 

adalah metode peramalan data yang 

menggunakan prinsip-prinsip fuzzy sebagai 

dasarnya. Metode Cheng mempunyai cara yang 

sedikit berbeda dalam penentuan interval, 

menggunakan Fuzzy Logical Relationship (FLR) 

dengan memasukkan semua hubungan (all 

relationship) dan memberikan bobot 

berdasarkan pada urutan dan perulangan FLR 

yang sama. Berikut adalah tahapan-tahapan 

peramalan pada data time series dengan 

menggunakan FTS Cheng: 

1. Menentukkan himpunan semesta (𝑈). 

𝑈 = [𝑑𝑚𝑖𝑛 , 𝑑𝑚𝑎𝑥]            (1) 

dimana 

𝑑𝑚𝑖𝑛 adalah data terkecil. 

𝑑𝑚𝑎𝑥 adalah data terbesar. 

2. Menentukan interval. 

Penentuan lebar interval menggunakan 

distribusi frekuensi, dengan langkah-langkah 

sebagai berikut: 

a. Menentukkan rentang (range) dengan 

rumus sebagai berikut: 

 

𝑅 = [𝑑𝑚𝑎𝑥 − 𝑑𝑚𝑖𝑛]     (2) 

dimana 𝑅 adalah rentang; 𝑑𝑚𝑎𝑥 

adalah data terbesar; 𝑑𝑚𝑖𝑛 adalah data 

terkecil  

b. Menentukkan banyaknya interval kelas 

dengan menggunakan Persamaan Sturges. 

Adapun rumusnya sebagai berikut  

 

𝐾 = 1 + 3,322 × log  (𝑛)           (3) 
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c. Menentukan lebar interval.  

𝑖 =
𝑅𝑎𝑛𝑔𝑒 𝑑𝑎𝑡𝑎 (𝑅)

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 (𝐾)
        

(4) 

 

d. Menentukkan lebar interval, adapun 

rumusnya sebagai berikut 

 

𝑚𝑖 =
(𝑏𝑎𝑡𝑎𝑠 𝑏𝑎𝑤𝑎ℎ + 𝑏𝑎𝑡𝑎𝑠 𝑎𝑡𝑎𝑠)

2
          

(5) 

dimana  𝑖 adalah banyaknya himpunan fuzzy 

3. Himpunan fuzzy dibentuk dengan melihat 

jumlah frekuensi yang berbeda, maka pada 

frekuensi terbanyak pertama dibagi menjadi 

ℎ interval yang sama. Berikutnya, frekuensi 

terbanyak kedua dibagi atas ℎ − 1 interval 

yang sama, interval pada frekuensi 

terbanyak ketiga dibagi menjadi ℎ − 2 

interval yang sama. Hal ini dilakukan 

sampai pada interval dengan frekuensi yang 

tidak dapat dibagi lagi. 

4. Mendefinisikan himpunan fuzzy 𝐴𝑖 dan 

melakukan fuzzifikasi pada data aktual yang 

diamati. Misal 𝐴1, 𝐴2, … , 𝐴𝑃 adalah 

himpunan fuzzy yang mempunyai nilai 

linguistik dari suatu variabel linguistik, 

pendefinisian himpunan fuzzy 

𝐴1, 𝐴2, … , 𝐴𝑃 pada 𝑈 adalah sebagai 

berikut: 

 

𝐴1 = 1/𝑢_1 + 0,5/𝑢_2 + 0/𝑢_3 +
⋯+ 0/𝑢_𝑝  

𝐴2 = 0,5/𝑢_1 + 1/𝑢_2 + 0,5/𝑢_3 +
⋯+ 0/𝑢_𝑝  

𝐴3 = 0/𝑢_1 + 0,5/𝑢_2 + 1/𝑢_3 +
⋯+ 0/𝑢_𝑝  

      
⋮                                                                                               

𝐴𝑝 = 0/𝑢_1 + 0/𝑢_2 + 0/𝑢_3 +

⋯ + 0,5/𝑢_(𝑝 − 1)  + 1/𝑢_𝑝          

            

(6)                                                                   

Dimana 𝑢1 (𝑖 = 1, 2, . . , 𝑝) adalah 

elemen dari himpunan semesta 𝑈 dan bilangan 

yang diberi simbol "/" menyatakan derajat 

keanggotaan µ𝐴1(𝑢1) terhadap 𝐴𝑖(𝑖 =
1, 2, . . , 𝑝) yang dimana nilainya 0, 0,5 atau 1. 

a. Membuat tabel Fuzzy Logic Relations 

(FLR) Relationship diidentifikasikan 

berdasarkan suatu nilai fuzzifikasi dari 

data historis. Jika ada relasi fuzzy 

𝑅(𝑡, 𝑡 − 1) sehingga  𝐹(𝑡) = 𝐹(𝑡 −
1) 𝑥 𝑅 (𝑡, 𝑡 − 1) dengan symbol “x” 

adalah sebuah operator maka 𝐹(𝑡) 

dikatakan “disebabkan” oleh  𝐹(𝑡 − 1), 

relasi yang ada antara 𝐹(𝑡) dan 𝐹(𝑡 −
1) dinotasikan dengan 𝐹(𝑡 −
1)→ 𝐹(𝑡). Misal 𝐹(𝑡 − 1) = 𝐴𝑖 dan 

𝐹(𝑡) = 𝐴𝑗 , dan relasi logika fuzzy antara  

𝐹(𝑡 − 1) dan 𝐹(𝑡) adalah 𝐴𝑖 → 𝐴𝑗  , 

maka 𝐹(𝑡 − 1) = 𝐴𝑖 dikenal dengan 

“sisi kiri” dan 𝐹(𝑡) = 𝐴𝑗dikenal dengan 

“sisi kanan”. 

b. Fuzzy Logical Relationship Group 

(FLRG) Menurut Wendy A. tahun 2013 

Relasi logika fuzzy dimana memiliki 

“sisi kiri” yang identik, dapat digrupkan 

menjadi grup relasi logika fuzzy. 

Sebagai contoh, diberikan dua buah 

relasi logika fuzzy dengan sisi kiri yang 

sama 𝐴𝑖 , sebuah grup relasi logika 

fuzzy dapat dibentuk dengan: 

 

 

𝐴𝑖 → 𝐴𝑗1

𝐴𝑖 → 𝐴𝑗2

…

}𝐴𝑖 → 𝐴𝑗1, 𝐴𝑗2, …         (7)           

5. Menetapkan pembobotan. 

Menetapkan bobot pada FLRG. 

Misal terdapat suatu urutan FLR yang sama, 

(t=1) 𝐴𝑖 → 𝐴𝑖, diberikan bobot 1. 

(t=2) 𝐴𝑗 → 𝐴𝑖, diberikan bobot 1. 

(t=3) 𝐴𝑖 → 𝐴𝑖, diberikan bobot 2. 

(t=4) 𝐴𝑖 → 𝐴𝑖, diberikan bobot 3. 

(t=5) 𝐴𝑖 → 𝐴𝑖, diberikan bobot 4. 

Dengan t menyatakan waktu. 

Kemudian mentransfer bobot trsebut 

ke dalam matriks pembobotan terstandarisasi 

(𝑊∗) yang persamaannya ditulis berikut: 

𝑊∗ =

[
 
 
 
𝑊11

∗  𝑊12
∗  ⋯ 𝑊1𝑃

∗

𝑊21
∗  𝑊22

∗  ⋯ 𝑊2𝑃
∗

⋮       ⋮     𝑊𝑖𝑗
∗       

𝑊𝑃1
∗  𝑊𝑃2

∗  ⋯ 𝑊𝑃𝑃
∗ ]

 
 
 

                                   

(8) 

dimana  𝑊∗ adalah matriks 

pembobot ternormalisasi.  

6. Menghitung nilai peramalan 

Untuk menghasilkan nilai 

peramalan, matriks pembobot terstandarisasi 

(W∗) dikalikan dengan (𝑚1) pada interval 

himpunan fuzzy dapat menggunakan 

persamaan berikut. Sehingga perhitungan 

peramalannya menjadi: 

𝐹𝑖 = 𝑊𝑖1
∗ (𝑚𝑖) + 𝑊𝑖2

∗  (𝑚𝑖) + ⋯+

𝑊𝑖𝑝
∗ (𝑚𝑝)                                 (9)

                                                       

dimana 𝐹𝑖 adalah hasil peramalan 
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apabila hasil fuzzifikasi periode ke- 𝑖 
adalah 𝐴𝑖 dan 𝐴𝑖 tidak memiliki FLR pada 

FLRG dengan kondisi 𝐴𝑖 → ∅, dimana nilai 

maksimum derajat keanggotaanya berada 

pada 𝑢1, maka nilai peramalan 𝐹𝑖 adalah nilai 

tengah 𝑢1, atau di definisikan dengan 𝑚𝑖. 

7. Akurasi Peramalan Metode peramalan yang 

bertujuan untuk menghasilkan ramalan 

optimum yang tidak memiliki tingkat 

kesalahan besar. Jika tingkat kesalahan yang 

dihasilkan semakin kecil, maka hasil 

peramalan akan mendekati nilai aktual. Nilai 

Tengah Galat Persentase Absolut (Mean 

Absolute Percentage Error). 

𝑀𝐴𝑃𝐸 =

∑ [
𝑋𝑖−𝐹𝑖

𝑋𝑖
]

𝑛

𝑖=1

𝑛
 × 100     (10)

   

Kemampuan peramalan sangat baik jika 

memiliki nilai MAPE kurang dari 10% dan 

mempunyai kemampuan peramalan yang 

baik jika nilai MAPE kurang dari 20%  

(Margi & Pandawa, 2015). 

 

METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini data yang digunakan 

dalam karya tulis adalah data sekunder yaitu 

permintaan pupuk pertanian Urea pada bulan 

Januari 2014 – Desember 2016 (Bulanan) di 

Kecamatan Randublatung dengan menggunakan 

metode fuzzy time series cheng. Data tersebut di 

peroleh dari Dinas Pertanian Kecamatan 

Randublatung Kabupaten Blora 

1. Tahap Penelitian 

Berikut ini merupakan diagram alir 

tahapan penelitian, dalam mendapatkan hasil 

permintaan menggunakan perbandingan Fuzzy 

Time Series Chen dan Fuzzy Time Series Cheng. 

 

 
 Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Analisis Fuzzy Time Series Chen 

1. Himpunan Semesta 

Himpunan semesta dengan rumus 𝑈 =
[d𝑚𝑖𝑛, d𝑚𝑎𝑥]. dimana d𝑚𝑖𝑛 adalah data terkecil 

dan d𝑚𝑎𝑥 adalah data terbesar. Bahwa data 

terkecil di dapat adalah 181. Sedangkan data 

yang terbesar adalah 393. Sehingga himpunan 

semesta yang terbentuk 𝑈 = [181, 393]. 
Perhitungan untuk mendapatkan jumlah interval 

dan pembentukan himpunan semesta 

pembicaraan  

2. Himpunan Fuzzy 

Himpunan fuzzy (fuzzy set) adalah sebuah 

kelas atau golongan dari objek dengan sebuah 

rangkaian kesatuan (continum) dari derajat 

keanggotaan (grade of membership). Penentuan 

lebar interval menggunakan distribusi frekuensi, 

dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Menentukkan rentang (range) dengan 

rumus sebagai berikut: 

𝑅 = [𝑑𝑚𝑎𝑥 − 𝑑𝑚𝑖𝑛]  
𝑅 = [393 −  181] = 212                                                                

  

b. Menentukkan banyaknya interval kelas 

dengan menggunakan Persamaan 

Sturges. Adapun rumusnya sebagai 

berikut  

𝐾 = 1 + 3,322 × log  (𝑛)   
𝐾 = 1 + 3,322 × log  (36) =

6,170  ≈ 6   
c. Menentukan lebar interval.  

𝑖 =
𝑅𝑎𝑛𝑔𝑒 𝑑𝑎𝑡𝑎 (𝑅)

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 (𝐾)
  

      

        𝑖 =  
212

6
= 35,333  

 

3. impunan semesta pembicaraan (Universe of 

Discourse) membagi beberapa interval 

dengan jarak yang sama, untuk mendapatkan 

jumlah interval. Kemudian pembentukan 

himpuanan semesta pembicaraan, untuk 

menentukan interval yang akan digunakan, 

diperoleh jumlah interval adalah 6 dan lebar 

untuk masing-masing interval adalah 35,333. 

Berikut merupakan perhitungan untuk 

mendapatkan nilai interval: 

𝑈1 = [181 + 35.333] = 216.333, 

maka interval pada 𝑈1 adalah [181, 216.33], 

untuk 𝑈2 = 216.333 + 35.333 = 251.67, 

maka interval pada 𝑈2 adalah [216.33, 

251.67], kemudian 𝑈3 = 251.67 +
35.333 = 287, interval pada 

𝑈3[251.67, 287], 𝑈4 = 287 + 35.333 =
322.33, maka interval pada  

𝑈4[287, 322.33], selanjutnya 𝑈5 =
322.33 + 35.333 = 357.67, maka interval 

pada 𝑈5[322.33, 357.67], terakhir adalah 

𝑈6 = 357.67 + 35.333 = 393 maka 

interval pada 𝑈6[357.67, 393]. 
Maka pembentukan semesta pembicaraan 

menjadi: 

 

Tabel 4. 1 Himpunan Semesta Pembicaraan 

(Universe of Discourse) 

Interval Frekuensi 

U1=[181.000, 216.333] 3 

U2=[216.333, 251.667] 9 

U3=[251.667, 287.000] 12 

U4=[287.000, 322.333] 5 

U5=[322.333, 357.667] 4 

U6=[357.667, 393.000] 3 

 

Tahap fuzzifikasi berdasarkan interval 

yang diperoleh dapat ditentukan nilai linguistik 

sesuai dengan banyaknya interval yang 

terbentuk. Hasil fuzzifikasi data permintaan 

pupuk pertanian Urea di kabupaten Blora yang 

dinotasikan ke dalam bilangan linguistik dapat 

dilihat pada Tabel 4.3  

Fuzzyfikasi dapat terbentuk berdasarkan 

interval yang telah terbentuk sebelumnya, yaitu 

𝐴1 untuk interval 𝑈1 = [181.000, 198.667], 
hingga himpunan fuzzy 𝐴8 untuk interval 𝑈8 =
[ 357.667, 393.000]Sehingga perolehan 

Fuzzyfikasi adalah sebgai berikut 

 

Tabel 0.1 Fuzzyfikasi Data Chen 
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Tabel 0.2 Fuzzy Logic Relationship (FLR) Chen 

 
 

Tabel 0.3 Frekuensi Chen Data Permintaan 

Pada Setiap Interval 

 
 

Tabel 0.4 Hasil Defuzzifikasi dari FLRG Chen 

 
Kemudian, nilai peramalan yang telah 

didapat diletakkan berdasarkan himpunan Fuzzy 

pada periode ke 𝑡 − 1 untuk masing-masing  (𝑡). 
B. Analisis Fuzzy Time Series Cheng 

 

Tabel 4. 2 Himpunan Semesta Pembicaraan 

(Universe of Discourse) Model Cheng 

 
 

 

Interval untuk data pupuk pertanian urea 

diperoleh berjumlah sama dengan 6, sehingga 

setiap masing-masing interval yang memiliki 

nilai frekuensi diatas 6 harus dibagi menjadi 2 

interval dengan lebar interval yang sama hingga 

nilai frekuensi yang diperoleh kurang dari sama 

dengan 6. Kemudian menentukan kembali 

frekuensi untuk masing-masing interval yang 

terbentuk melalui evaluasi pemilihan interval 

dan diperoleh titik tengahnya, seperti pada tabel 

4.2 berikut.  

 

Tabel 4. 3 Frekuensi Cheng Data Permintaan 

Pada Setiap Interval 

 
Fuzzyfikasi 

 

Fuzzyfikasi dapat terbentuk berdasarkan interval 

yang telah terbentuk sebelumnya, yaitu 𝐴1 untuk 

interval 𝑈1 = [181.0, 192.8], hingga himpunan 

fuzzy 𝐴13 untuk interval U13 = [357.7, 393.0] 
Sehingga perolehan Fuzzyfikasi adalah sebagai 

berikut: 

 

Tabel 4. 4 Fuzzyfikasi Data Cheng 
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Tabel 4. 5 Fuzzy Logic Relationship (FLR) 

Cheng 

 
 

Tabel 4. 6 Pembobotan 

 
 

Tabel 4. 7 Bobot ternormalisasi 

 
Setelah proses pembobotan kemudian 

menghitung nilai peramalan dengan Mengalikan 

matriks bobot (W(t))yang telah 

dinormalisasikan menjadi (Wn(t)) dengan 

matriks defuzzifikasi maka [Ft =
 m1, m2, … ,mk] x [ A1, A2, … , Ak] dengan 

perhitungan. Berikut hasil peramalan pupuk 

pertanian Urea di Kabupaten Blora 

menggunakan metode Fuzzy Time Series Cheng 

Tabel 4. 8 Hasil peramalan dengan matriks 

pembobot 

 
Kemudian, nilai peramalan yang telah 

didapat diletakkan berdasarkan himpunan Fuzzy 

pada periode ke 𝑡 − 1 untuk masing-masing  𝐹(𝑡). 

 

PERBANDINGAN METODEN CHEN DAN 

CHENG 

Tabel 3. Perbandingan hasil peramalan 

 
Perbandingan diantara kedua metode didapatkan 

metode terbaik untuk meramalkan pupuk 

pertanian Urea adalah metode fuzzy time series 

Cheng karena  dilihat dari nilai error lebih kecil 

dibandingkan Fuzzy Time Series Cheng yaitu  

MAPE sebesar 7%. Hasil MAPE tersebut sudah 

berada pada kinerja sangat baik karena berada di 

bawah 10%. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pada hasil analisis dan pembahasan 

yang telah dilakukan, didapatkan metode dengan 

akurasi terbaik yaitu metode fuzzy time series 

Cheng dengan hasil peramalan pada bulan 

Januari 2017 didapatkan permintaan pupuk 

pertanian Urea sebesar 340 kwintal. 

 

SARAN 

Penelitian selanjutnya dapat melakukan 

peramalan data time series dengan 

menggunakan bantuan algoritma lain, seperti 

ANFIS (Adaptive Neuro Fuzzy Inference 

System) atau lainnya untuk mendapatkan hasil 

ramalan yang lebih baik.  
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